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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teks 
prosedur melalui penerapan metode studi kasus pada siswa kelas VIII 
Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan Tahun Pelajaran 
2024–2025. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 30 siswa yang terdiri atas 20 siswa perempuan dan 10 siswa 
laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata kelas dari 65 pada pra-tindakan menjadi 72 pada siklus I dan 82 
pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 40% 
menjadi 87%, sehingga telah mencapai ketuntasan klasikal. Selain 
meningkatkan hasil belajar, metode studi kasus juga meningkatkan 
keaktifan dan kemampuan berpikir sistematis siswa. Dengan demikian, 
metode studi kasus efektif dalam meningkatkan hasil belajar teks 
prosedur siswa kelas VIII. 
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1. Introduction (12 pt)  

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam pembentukan kemampuan literasi peserta 
didik, baik dalam aspek membaca, menulis, menyimak, maupun berbicara. Dalam Kurikulum 2013 
yang kemudian disempurnakan dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis teks menjadi pendekatan utama dalam pengembangan kompetensi siswa. Pembelajaran 
berbasis teks bertujuan agar siswa mampu memahami, menganalisis, serta memproduksi berbagai 
jenis teks sesuai dengan tujuan komunikatifnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
Salah satu teks yang dipelajari di kelas VIII adalah teks prosedur. 

Teks prosedur merupakan teks yang berisi langkah-langkah atau tahapan untuk melakukan 
suatu kegiatan atau membuat sesuatu secara sistematis dan terstruktur. Menurut Mahsun (2014), 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks menekankan pada kemampuan siswa memahami 
struktur dan kaidah kebahasaan teks serta mampu menggunakannya dalam konteks nyata. Dalam 
teks prosedur, siswa dituntut untuk memahami struktur yang terdiri atas tujuan, langkah-langkah, 
serta penegasan ulang (opsional), serta menggunakan ciri kebahasaan seperti kata kerja imperatif, 
konjungsi temporal, dan kalimat perintah. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran teks prosedur sering kali masih dilakukan secara 
konvensional dengan metode ceramah dan penugasan tertulis tanpa melibatkan pengalaman 
nyata siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
observasi awal di kelas VIII Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan Tahun Pelajaran 
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2024–2025, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyusun teks 
prosedur yang runtut dan sesuai dengan struktur yang benar. Siswa cenderung menulis langkah-
langkah yang tidak sistematis serta kurang memperhatikan kaidah kebahasaan yang tepat. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 
maupun eksternal. Menurut Slameto (2015), faktor internal meliputi motivasi, minat, dan 
kemampuan awal siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran, lingkungan 
belajar, dan peran guru. Dalam konteks ini, metode pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami materi teks prosedur. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
metode studi kasus. Studi kasus merupakan strategi pembelajaran yang menyajikan permasalahan 
nyata untuk dianalisis dan dipecahkan oleh siswa secara aktif. Menurut Robert K. Yin (2018), studi 
kasus merupakan suatu metode penelitian yang menelaah fenomena dalam konteks kehidupan 
nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak tampak secara tegas. Dalam 
konteks pembelajaran, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman 
langsung dan pemecahan masalah nyata. 

Penggunaan studi kasus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya teks prosedur, 
dapat dilakukan dengan memberikan kasus nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, misalnya 
prosedur membuat makanan khas daerah, prosedur penggunaan alat tertentu, atau prosedur 
pelaksanaan kegiatan sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara 
teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi konkret. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Trianto (2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa karena materi dikaitkan dengan pengalaman nyata mereka. 

Selain itu, pendekatan studi kasus juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, sistematis, dan 
analitis. Dalam menyusun teks prosedur berdasarkan studi kasus, siswa harus mampu 
mengidentifikasi tujuan kegiatan, menyusun langkah-langkah secara runtut, serta menggunakan 
bahasa yang efektif dan komunikatif. Proses ini secara tidak langsung melatih keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang menjadi tuntutan dalam 
pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang inovatif 
dan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang 
bersifat pasif dan berpusat pada guru. Oleh karena itu, penerapan studi kasus dalam pembelajaran 
teks prosedur diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur dan kaidah 
kebahasaan teks prosedur, sekaligus meningkatkan hasil belajar mereka. 

Di Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan, upaya peningkatan hasil belajar Bahasa 
Indonesia khususnya pada materi teks prosedur perlu dilakukan secara sistematis dan terencana. 
Guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Dengan menerapkan metode studi kasus, diharapkan proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, penggunaan studi kasus juga berpotensi 
meningkatkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa. Ketika siswa 
dilibatkan dalam diskusi dan pemecahan kasus secara kelompok, mereka belajar untuk saling 
menghargai pendapat serta mengembangkan kemampuan komunikasi. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga 
pembentukan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu upaya inovatif dalam 
pembelajaran teks prosedur untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII Madrasyah 
Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025. Metode studi kasus dipilih 
karena memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman 
konsep, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sistematis. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar teks 
prosedur melalui penerapan metode studi kasus di kelas VIII Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah 
Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025. 
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2. Method (12 pt) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (2015), PTK adalah penelitian yang dilakukan di 
kelas untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Model PTK yang 
digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (1988) yang 
meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah 
Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025 yang berjumlah 30 siswa. Objek penelitian adalah 
peningkatan hasil belajar teks prosedur melalui penerapan metode studi kasus. Penelitian ini 
direncanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa dalam menulis teks prosedur sebelum dan sesudah tindakan. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa daftar nilai dan foto 
kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas 
guru, serta soal tes menulis teks prosedur. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan 
menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa. Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% 
siswa mencapai nilai di atas KKM dan terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar pada setiap siklus. 

 

3. Results (12 pt) 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIII Madrasyah Tsanawiyah Al-Hakimiyah 
Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, terdiri atas 20 
siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-
masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Fokus 
penelitian adalah peningkatan hasil belajar teks prosedur melalui penerapan metode studi kasus. 

3.1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra-Tindakan) 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menulis teks prosedur. Berdasarkan hasil tes awal, diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 65 dengan tingkat ketuntasan belajar 40%. Dari 30 siswa, hanya 12 siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75, sedangkan 18 siswa lainnya belum 
tuntas. 

Jika dilihat dari distribusi gender, dari 20 siswa perempuan terdapat 9 siswa yang tuntas dan 11 
siswa belum tuntas. Sementara itu, dari 10 siswa laki-laki hanya 3 siswa yang tuntas dan 7 siswa 
belum mencapai KKM. Data ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa dalam 
menyusun teks prosedur masih rendah, baik dalam aspek struktur maupun kaidah kebahasaan. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan, antara lain: 
1. Siswa belum memahami struktur teks prosedur secara lengkap (tujuan, langkah-langkah, 

dan penegasan ulang). 
2. Siswa kesulitan menyusun langkah-langkah secara sistematis dan logis. 
3. Penggunaan kata kerja imperatif dan konjungsi temporal masih kurang tepat. 
4. Pembelajaran sebelumnya cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif. 
Permasalahan tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2015) bahwa metode pembelajaran 

yang kurang tepat dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan melibatkan siswa secara aktif. 

 
3.2. Hasil Penelitian Siklus I 
1. Pelaksanaan Tindakan 
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Pada siklus I, guru menerapkan metode studi kasus dengan memberikan contoh kasus 
nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti prosedur membuat makanan tradisional 
dan prosedur menggunakan alat sederhana. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 
menganalisis kasus dan menyusun teks prosedur berdasarkan hasil diskusi. 

Proses pembelajaran berlangsung lebih aktif dibandingkan kondisi awal. Siswa mulai 
terlibat dalam diskusi, meskipun sebagian masih pasif dan belum percaya diri menyampaikan 
pendapat. 

2. Hasil Tes Siklus I 
Setelah tindakan siklus I, dilakukan tes untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 72 dengan tingkat 
ketuntasan belajar sebesar 60%. Dari 30 siswa, 18 siswa telah mencapai KKM, sedangkan 12 
siswa belum tuntas. 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin: 
Dari 20 siswa perempuan, 14 siswa tuntas dan 6 siswa belum tuntas. 
Dari 10 siswa laki-laki, 4 siswa tuntas dan 6 siswa belum tuntas. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode studi kasus mulai memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, ketuntasan klasikal belum mencapai target 75%, 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

3. Observasi dan Refleksi 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai memahami struktur teks prosedur 

dengan lebih baik. Namun, masih ditemukan beberapa kekurangan, seperti kurangnya 
ketelitian dalam penggunaan ejaan dan tanda baca, serta langkah-langkah yang masih kurang 
rinci. 

Berdasarkan refleksi, pada siklus II guru memperbaiki strategi pembelajaran dengan 
memberikan contoh yang lebih variatif, memperjelas instruksi, serta memberikan bimbingan 
lebih intensif kepada siswa yang belum tuntas. 

3.3. Hasil Penelitian Siklus II 
1. Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus II, metode studi kasus tetap digunakan dengan perbaikan pada proses 
pembelajaran. Guru memberikan kasus yang lebih menantang dan relevan, seperti prosedur 
pelaksanaan kegiatan sekolah. Siswa diminta menganalisis, mendiskusikan, dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Keterlibatan siswa meningkat secara signifikan. 
Siswa terlihat lebih percaya diri, aktif bertanya, dan mampu bekerja sama dalam kelompok. 

2. Hasil Tes Siklus II 
Setelah pelaksanaan siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 82 dengan tingkat 

ketuntasan belajar sebesar 87%. Dari 30 siswa, 26 siswa telah mencapai KKM, sedangkan 4 
siswa belum tuntas. Rincian berdasarkan jenis kelamin: Dari 20 siswa perempuan, 18 siswa 
tuntas dan 2 siswa belum tuntas. Dari 10 siswa laki-laki, 8 siswa tuntas dan 2 siswa belum 
tuntas. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa target ketuntasan klasikal telah tercapai karena 
lebih dari 75% siswa memperoleh nilai di atas KKM. 

4. Discussion (12 pt) 

Peningkatan hasil belajar dari pra-tindakan hingga siklus II menunjukkan bahwa penerapan 
metode studi kasus efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks prosedur. Nilai 
rata-rata kelas meningkat dari 65 (pra-tindakan) menjadi 72 (siklus I), dan akhirnya 82 (siklus II). 
Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 40% menjadi 60%, dan akhirnya 87%. 

Metode studi kasus mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan kontekstual. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Trianto (2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa karena materi dikaitkan dengan pengalaman nyata. Selain itu, 
penggunaan studi kasus membantu siswa memahami struktur teks prosedur secara lebih 
mendalam karena mereka langsung mempraktikkan penyusunan langkah-langkah berdasarkan 
situasi nyata. 
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Dari segi gender, peningkatan terjadi baik pada siswa perempuan maupun laki-laki. Meskipun 
pada awalnya siswa perempuan lebih banyak yang tuntas dibandingkan siswa laki-laki, pada siklus 
II kesenjangan tersebut semakin kecil karena sebagian besar siswa laki-laki juga menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode studi kasus efektif diterapkan 
pada seluruh siswa tanpa membedakan jenis kelamin. 

Selain peningkatan nilai, perubahan juga terlihat pada sikap dan aktivitas belajar siswa. Siswa 
menjadi lebih aktif berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, dan mampu bekerja sama dalam 
kelompok. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat pada siswa 
(student centered learning). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode studi kasus berhasil 
meningkatkan hasil belajar teks prosedur pada siswa kelas VIII Madrasyah Tsanawiyah Al-
Hakimiyah Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan 
nilai rata-rata, persentase ketuntasan belajar, serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan partisipatif 
mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

 
6. Conclusion (12 pt) 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas VIII Madrasyah 
Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode studi kasus mampu meningkatkan hasil belajar teks prosedur secara signifikan. 
Peningkatan terlihat dari nilai rata-rata kelas yang semula 65 pada pra-tindakan, meningkat 
menjadi 72 pada siklus I, dan mencapai 82 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 40% menjadi 87%, sehingga telah memenuhi ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan. 

Selain peningkatan nilai, metode studi kasus juga meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan 
kemampuan berpikir sistematis siswa dalam menyusun teks prosedur. Baik siswa perempuan 
maupun laki-laki menunjukkan perkembangan yang positif. Dengan demikian, metode studi kasus 
efektif digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar teks 
prosedur di kelas VIII. 
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